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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alternative media adalah media massa yang merupakan lawan dari media
mainstream. Alternative media selalu berusaha memberikan yang berbeda dari yang
dihasilkan oleh media mainstream, dengan tujuan sebagai referensi tambahan atau
bahkan referensi yang berlawanan dengan media mainstream. Pengertian alternative
media sendiri bisa kita pahami dengan melihat definisi radikal. Atton mengatakan, jika
‘radikal’ menimbulkan sebuah definisi yang lebih disamakan dengan (seringnya
dengan revolusionari) perubahan sosial (dan ‘radikal’ yang sama untuk sebuah periode
tertentu dalam sejarah Inggris), “alternatif” adalah aplikasi yang lebih umum (Atton,
2002, h.9). Dengan kata lain alternative media akan selalu dihubungkan dengan
perubahan sosial.

Istilah alternatif akan selalu merujuk pada suatu yang berbeda dari yang biasa
karena memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh yang mainstream (Wahyudi, 2011,
h.6). Dikutip dari Roger Silverstone dalam Chris Atton, bahwa alternative media telah
menciptakan ruang baru untuk suara alternatif yang menyediakan fokus baik kepada
komunitas kepentingan tertentu atau untuk komunitas yang berlawanan dan bergerak
“di bawah” (Silverstone dalam Atton, 2002, h.1). Inilah yang membuat alternative

media selalu dihubungkan dengan perubahan sosial, keunggulannya yang menyediakan
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ruang, di mana ruang tersebut akan menyediakan akomodasi untuk melakukan
perubahan sosial.

Ketika sebuah negara mengalami perubahan dari sistem yang monarki menuju
sistem demokrasi, maka media massa yang bersifat alternative muncul sebagai salah
satu kebutuhan akan jalannya proses demokrasi. Alternative media menyediakan ruang
publik di mana kepentingan masyarakat untuk menjalankan perubahan sosial
dikumpulkan dan diakomodasi untuk menciptakan common knowledge, bahkan bisa
tiba pada tahap gerakan kolektif yang dibutuhkan untuk melakukan perubahan politik.

Munculnya alternative media sendiri tidak lain dikarenakan adanya konglomerasi
media. Konglomerasi media terjadi karena sebuah grup media memiliki perusahaan-
perusahaan media dengan jumlah yang cukup banyak, yang tersebar mulai dari media
televisi, radio, koran, online dan sebagainya (“Analisis Terhadap Kcenderungan
Pemberitaan 4 Grup Media Nasional di Indonesia”, 2014, h.48). Konglomerasi media
cenderung mengangkat sebuah isu dengan perspektif yang sejalan dengan kepentingan
pemilik modal (“Analisis Terhadap Kcenderungan Pemberitaan 4 Grup Media
Nasional di Indonesia”, 2014, h.49). Bagi konglomerat pemilik industri media,
kekuasaan mereka bukan lagi berasal dari akses namun kepemilikan atas media itu
sendiri (Lull, 1995, h.16).

Keseragaman isi/konten di media mengakibatkan pemberitaan yang tidak
berimbang. Media yang harusnya memberikan informasi yang berimbang serta

mengutamakan kepentingan publik, kini dikontrol oleh pemilik modal. Keberadaan
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media mainstream saat ini sudah berorientasi profit serta mengutamakan kepentingan
pemodal atau pemilik media.

Alternative media hadir sebagai pilihan lain bagi masyarakat untuk mendapatkan
informasi yang berbeda dari media mainstream. Atton mengatakan, baik dalam
ketepatan waktu dan konten, alternative media bisa terbukti sebagai sumber daya
informasi yang lebih mampu diandalkan (Atton, 2002, h.12). Alternative media atau
alternative journalism, memiliki tiga elemen yang mendefinisikan alternative
journalism itu sendiri, yakni a) An alternative publikation deals with the opinions of
small minorities, b) It expresses attitudes ‘hostile to widely-held beliefes’, c) It
espouses views or deals with subjects not given regular coverage by publikations
generally available at newsgents’ (Atton, 2002, h.12). Di Indonesia, alternative press
belum banyak diterapkan pada media-media mainstream. Menurut Atton hal ini
dikarenakan alternative press lebih baik dilihat sebagai kegiatan, bukan sebagai kabar
berita, publikasi atau model organisasi (Atton dan Hamilton, 2008, h.9). Sedangkan di
Indonesia media mainstream berbentuk sebuah badan atau perusahaan, bukan model
organisasi atau kegiatan seperti yang dikatakan oleh Chriss Atton. Secara lebih
mendalam Atton memberikan tipologi alternative media yaitu, alternatif pada produk
dan proses. Produk yang dimaksudkan di sini antara lain adalah konten, bentuk dan
cara produksi. Sedangkan proses merujuk pada cara distribusi, perubahan hubungan
sosial antara peran dan tanggung jawab, serta hubungan antara media dengan audience

(Atton, 2002, h.27).
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Menurut Atton konten alternative media memiliki kecenderungan berisi tentang
sesuatu yang radikal, atau berbeda dari arus utama. Artinya secara garis besar konten
alternative media berbeda dengan media arus utama atau mainstream.

Dilihat dari sejarah dan perkembangannya di Indonesia, ada beberapa media yang
bergerak di bidang alternative media. Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat
bagaimana tipologi alternative media diterapkan dalam rumah produksi Watchdoc
dengan studi kasus film dokumenter Jakarta Unfair. Sebagai sebuah rumah produksi
yang baru berdiri sejak tahun 2009, Watchdoc menerapkan alternative media pada
produknya. Salah satunya pada film dokumenter Jakarta Unfair yang dirilis pada 28
September 2016 lalu. Film yang mengangkat tema perebutan ruang ini memiliki
konsep sederhana yang sejalan dengan definisi alternative media, yakni voicing the
voiceless.

Dengan berlatar belakang di beberapa pemukiman warga, Jakarta Unfair
mengangkat lima titik wilayah di Jakarta, yakni Pasar lkan, Bukit Duri, Kolong tol
Kalijodo, Kampung Baru Dadap serta Rusunawa. Warga korban gusuran dan terancam
digusur, menjadi tokoh utama dalam film Jakarta Unfair. film yang berdurasi 52 menit
ini mengusung konsep voicing the voiceless. Sindy, selaku sutradara film Jakarta
Unfair dalam wawancaranya bersama porosjakarta.com mengatakan, bahwa tujuan
dari film ini adalah untuk menyuarakan pendapat dari masyarakat yang haknya
dirampas oleh orang yang memiliki jabatan (Porosjakarta.com, 2016).

Kebaruan dari film Jakarta Unfair menjadi salah satu alasan peneliti mengambil

film ini sebagai studi kasus. Di samping itu, setelah menonton film Jakarta Unfair,

Tipologi Alternative..., Ngesti Sekar, FIKOM UMN, 2017



peneliti melihat angle yang dipilih oleh tim produksi Jakarta Unfair berbeda dari sajian
yang diberikan oleh media arus utama mengenai penggusuran. Sejauh pengamatan
peneliti, media arus utama memberitakan penggusuran dilihat dari sudut pandang
pemerintah, mengenai bagaimana kebijakan pemerintah dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mencoba melihat tipologi alternative media
pada film Jakarta Unfair. Metode yang digunakan yakni kualitatif, peneliti
menggunakan pendekatan studi kasus instrumental, yakni studi atas kasus untuk alasan
eksternal. Peneliti menjadikan film Jakarta Unfair sebagai sarana untuk memahami

tipologi alternative media.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan, peneliti merumuskan
permasalahan pokok dalam penelitian ini, yaitu “bagaimana tipologi alternative media

dalam film Jakarta Unfair?’

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tipologi alternative media dalam film
Jakarta Unfair. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran

mengenai alternative media di Indonesia khususnya melalui medium film dokumenter.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

1.4.2

Hasil penelitian dari manfaat akademis akan memberikan kontribusi
pemikiran dalam perkembangan ilmu komunikasi, khususnya di bidang
jurnalistik terhadap gambaran praktik tipologi alternative media dalam film
dokumenter. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan dari
praktik tipologi alternative media yang diterapkan dalam film Jakarta
Unfair. Hasil penelitian ini juga akan melengkapi penelitian tentang

tipologi alternative media.

Manfaat Praktis
Hasil penelitian dari segi praktis akan memaparkan gambaran mengenai
alternatif media melalui tipologi alternatif media di Indonesia khususnya

untuk para documentary maker.
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